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Abstract— Artikel ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap Prestasi Belajar IPS,  pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi Belajar IPS,  pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPS, dan pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa(LKS), Lingkungan Sekolah dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPS. Penelitian dilakukan di SD Negeri 2 Sumberpucung dengan subjek siawa kelas IV, V dan VI sebanyak 83 siswa dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). terdapat pengaruh yang signifikan  penggunaan LKS terhadap prestasi belajar IPS, bahwa untuk mendapatkan prestasi belajar yang maksimal dibutuhkan Lembar Kerja Siswa sebagai sarana belajar siswa. (2) terdapat pengaruhyang signifikan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar IPS,  untuk mendapatkan prestasi belajar yang tinggi, lingkungan sekolah yang baik dan  nyaman sangatlah diperlukan. (3). terdapat  pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasibelajar IPS, untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal harus didukung oleh motivasi belajar yang tinggi pula. (4). terdapat pengaruh penggunaan LKS, lingkungan sekolah, dan motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi belajar IPS siswa, agar dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal dibutuhkan Lembar Kerja Siswa, lingkungan sekolah yang baik dan nyaman serta motivasi belajar yang tinggi pada diri siswa. 
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I. PENDAHULUAN

Salah satu aspek penting dalam membangun bangsa Indonesia yaitu adanya sumberdaya manusia yang berkualitas baik. Pendidikan mempunyai peran menyiapkan siswa menjadi manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan proses pengembangan kepribadian manusia yang meliputi ilmu pengetahuan, karakter, serta keterampilan. Proses pendidikan bertujuan agar siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliknya sehingga bisa menjadi manusia yang berakhlak mulia, cerdas, memiliki iman dan taqwa serta mempunyai ketrampilan yang berguna bagi kehidupan di masa yang akan datang.Pendidikan nasional dimulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Melalui sekolah dasar, siswa mendapatkan ilmu pengetahuan dari yang paling mendasar serta pendidikan karakter sebagai bekal untuk menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Belajar merupakan suatu proses untuk mencapai apa yang dicita-citakan, perbaikan  sikap dan perbuatan. Hasil dari belajar ditunjukkan dengan adanya perubahan atau perbaikan perilaku, contohnya bisa mengetahui dan memahami suatu hal yang sebelumnya belum diketahui. Proses belajar mengajar melibatkan guru dan siswa. Guru bertugas mengajar dan mendidik siswa. Mengajar berarti menyampaikanpengetahuan kepada siswa di sekolah. Interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar berupa interaksi-edukatif, yaitu bukan hanya penyampaian pesan berupa ilmu pengetahuan, melainkan juga penanamansikap dan nilai-nilai pada diri siswa yang sedang belajar(Nurhaidah, 2016).
Proses mengajar membutuhkan salah satu sarana yaitu bahan ajar. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan kualitaspembelajaran. Perbaikan fasilitas serta prasarana yang menunjang prosespembelajaran merupakan pengembangan yang harus terus dilakukan dalam upayapeningkatan kualitas pembelajaran(Fajriyatin, 2015). Salah satu bahan ajar yang bisa digunakan yaitu LembarKerja Siswa (LKS). Lembar kerja siswa bisa dibuat agar siswa lebih mudah mempelajari danmendalami materi pelajaran, sehingga bisa menjadi panduan dalam pembelajaran. Lembar kerja siswa juga membantu guru untuk merangkai suatu rangkaian pengajaran.Di dalam LKS, guru dapat mengembangkan  potensi maupun kecakapan yang perlu dimiliki oleh siswa. 

 Guru mempunyai tanggung jawab untuk memelihara lingkungan kelas, agar siswa bisa merasa senang dan nyaman dalam belajar, sehingga bisa lebih fokus dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. Suasana yang kondusif diperlukan dalam proses pembelajaran karena dalam mempelajari materi pelajaran dibutuhkan konsentrasi untuk menyelesaikan soal-soal latihan. Lingkungansekolah juga ikut memegang peranan penting dalamkeberhasilan siswa untuk mencapai prestasi yang diharapkan. Lingkungankeluarga dan lingkungan sekolah yang baik, terutama dalam proses belajar menjadi suatu hal yang bisa mendukung keberhasilan dalam peningkatan prestasi belajar siswa(Muslih, 2016).

Berkaitan dengan prestasi belajar, motivasibelajar siswa sangatlah diperlukan. Motivasi merupakanfaktor yang terpenting dalam kegiatan belajarmengajar. Motivasi diartikan sebagai pendorong yang timbul dari dalam diriseseorang untuk melakukan suatu perbuatan atau sikap. Dalam arti lain motivasibelajar merupakan kekuatan ataupun tenaga yang dapat memacu siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Dapat diyakini bahwa prestasi belajar akan meningkat jika siswa mempunyai motivasibelajar yang tinggi. Pada dasarnya siswa bisa terdorong untuk melakukan suatu kegiatan untuk dirinya, dalam hal ini semangat untuk belajar, karena ingin mencapaitujuan misalnya pengetahuan yang baru, ingin mendapatkan penghargaan atau pujian dan nilai yang baik.
SD Negeri 2 Sumberpucung merupakan salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Malang yang berkomitmen terhadap mutu agar bisa menjadi sekolah unggul. Visi sekolah untuk meraih prestasi berdasarkan IPTEK dan IMTAK serta berwawasan lingkungan. Berbagai cara dilakukan agar siswa bisa berprestasi seperti tambahan pelajaran agar siswa bisa lebih faham dan mengerti dengan materi-materi pembelajaran. 

Indikator dari prestasi adalah nilai yang dikeluarkan oleh guru yang didapat dari hasil evaluasi. Nilai tersebut bisa tinggi, sedang atau rendah, jadi bisa dikatakan sebuah prestasi bisa baik atau buruk. Siswa dikatakan berhasil apabila mencapai batasKriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolahnya. Akan tetapi, permasalahan yang menjadi kendala dalam bidang pendidikan pada umumnya dan dalam konteks penelitian ini SD Negeri 2 Sumberpucung adalah rendahnya prestasi belajar beberapa siswa, yang diketahui dari hasil ulangan yang belum mencapai kriteriaKKM yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin meneliti kembali tentang motivasi belajar siswa dengan menambahvariabel penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah dan motivasi belajar ini saling berkaitan, juga penggunaan lembar kerja siswa untuk mendukung semangat belajar dengan harapan prestasi belajar siswa dapat meningkat.
II. METODE PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitiankuantitatif adalah untuk menguji teori yang sudah ada, membangun sebuah fakta, menunjukkanhubungan antar variabelbebas dan variabelterikat, memberikandata statistik, serta meramalkan hasilnya. Penelitian yang  menggunakan pendekatankuantitatif harus terstruktur, format baku dan telah dirancang sebelumnya (Tanzeh, 2011).


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif (description research).  Jenis penelitian deskriptif ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu: penelitiandeskriptif murni (survei), korelasi, komparasi, dan penelitian penelusuran. Dan pada penelitian ini menggunakanpenelitian korelasi diskripsi. Penelitian korelasi (penelitian korelasional) yaitu penelitian yang dilakukanuntuk mengetahuitingkat hubungan antar duavariabel ataulebih, dan tidak melakukanperubahan, tambahan atau manipulasidata yang sudah ada(Arikunto, 2010).


Metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode regresi linier berganda. Regresi linier berganda merupakan metodestatistik yang digunakan untuk menelitipengaruh antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Regresi linier berganda bisa mengandungdua atau lebih variabel bebas. Analisis regresi umumnya digunakan untuk menganalisis besarnyapengaruh antara empat variabel, apabila diantaranya terdapatpengaruh yang signifikan. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung yang berjumlah 83 orang, dan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2013) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Variabel bebas (independen) dalampenelitian ini adalah penggunaan LKS, Lingkungan Sekolah dan Motivasi Belajar. Sedangkanvariabel terikatnya (dependen) adalah Prestasi Belajar.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi berganda menggunakanbantuan program SPSS 22 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

	                                Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,912
	7,048
	
	,129
	,037

	
	Total_X1
	,431
	,102
	,411
	4,223
	,000

	
	Total_X2
	,339
	,097
	,335
	3,477
	,001

	
	Total_X3
	,219
	,098
	,216
	2,229
	,029


	a. Dependent Variable: Y




Berdasar tabel 4.15 di atas, maka dapat diketahui bahwa konstanta sebesar 0.912 dan koefisien untuk variabel  Penggunaan LKS  (X1) sebesar 0.431 dan koefisien variabel Lingkungan Sekolah (X2) sebesar 0.339 serta koefisien variabel Motivasi Belajar sebesar 0.219 sehingga persamaan model regresinya yaitu:

Y = 0.912 + 0.431 X1 + 0.339 X2 + 0.219 X3 

Persamaan model regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

1. Konstanta = 0.912 menyatakan bahwa jika variabel Penggunaan LKS  (X1), Lingkungan Sekolah (X2) dan Motivasi Belajar (X3) nilainya adalah 0, maka variabel Prestasi Belajar (Y) nilainya sebesar 0.912.

2. Koefisien Penggunaan LKS (X1) = 0.431 menyatakan bahwa jika variabel Penggunaan LKS mengalami kenaikan 1 poin dan variabel lain dianggap tetap, maka variabel Prestasi Belajar (Y) mengalami kenaikan sebesar 0.431.

3. Koefisien Lingkungan Sekolah (X2) = 0.339 menyatakan bahwa jika variabel Lingkungan Sekolah mengalami kenaikan 1 poin dan variabel lain dianggap tetap, maka variabel Prestasi Belajar (Y) mengalami kenaikan sebesar 0.339.

4. Koefisien Motivasi Belajar (X3) = 0.219 menyatakan bahwa jika variabel Motivasi Belajar mengalami kenaikan 1 poin dan variabel lain dianggap tetap, maka variabel Prestasi Belajar (Y) mengalami kenaikan sebesar 0.219.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut dilakukan pembahasan tentang hasil pengujian hipotesis. Hasil ujisignifikasi koefisien multiple R yang menunjukkan besarnya pengaruh antara variabel penggunaan lembar kerja siswa (LKS), Lingkungan Sekolah dan Motivasi Belajar sebagaivariabel bebas dan prestasibelajar sebagai variabelterikat secara serentak menunjukkan adanya pengaruh yangsignifikan. Hal ini ditunjukkan olehbesarnya nilai F statistik sebesar 11.068 dibandingkan F-tabel hanya 2.72. Dengandemikian hasil uji signifikasi tersebut menunjukkan bahwateori dan temuan-temuan yang digunakansebagai landasanpenelitian ini adalah relevan.

     Hasil uji-t yang digunakan untuk mengetahuipengaruh masing-masing variabel secaraparsial menunjukkanbahwa ada penharuh penggunaan LKS terhadap prestasi belajar dengan nilai t statistik sebesar 4.223 nilai ini lebih besar dari t-tabel ( 4.223 > 1.990). Sedangkan pengaruh lingkungan sekolahterhadap prestasi belajar ditunjukkandengan nilai-t statistik sebesar 3.477, nilai ini lebih besar dari t tabel (3.477 > 1.990), hasil ini memperlihatkan bahwa variabel lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar ditunjukkan dengan nilai t-statistik sebesar 2.229, nilai ini lebihbesar dari t-tabel (2.229 > 1.990), hasil ini menunjukkan bahwa variabel motivasi belajarberpengaruh terhadap prestasibelajar. Selanjutnya dibahas hasil di atas sebagai berikut.

1. Pengaruh Penggunaan LKS Terhadap Prestasi Belajar

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan LKS terhadap Prestasi Belajar siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020. Berdasarkan Hasil SPSS diperoleh nilai p-value untuk variabel Penggunaan LKS (X1) pada kolom Sig. adalah 0,000 kurang dari alpha 0,05 atau nilai t-hitung lebihbesar dibandingkan dengan t-tabel  pada tarafsignifikansi 5% yaitu 4.223 > 1.990  yang berarti bahwa baik tidaknya Penggunaan LKS berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020, semakin baik Penggunaan LKS, maka akan meningkatkan Prestasi Belajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun ajaran 2019/2020 dan sebaliknya jika Penggunaan LKS semakin rendah, maka Prestasi Belajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020 juga akan rendah pula. 

Lembar kerja siswa dapat digunakan sebagai panduan siswa untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri dan dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan. Dalam lembar kerja siswa (LKS), terdapat muatan pelajaran IPS dimana siswa akan mendapatkan penjelasan materi, tugas, dan latihan soal yang berkaitan dengan pelajaran IPS. Untuk itu penggunaan lembar kerja siswa sangat diperlukan dalam muatan pelajaran IPS untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar
Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020. Berdasarkan Hasil SPSS diperolehnilai p-value untuk variabelLingkungan Sekolah (X2) pada kolomSig. adalah 0,001 kurangdari alpha 0,05 atau nilai t-hitung lebihbesar dibandingkan dengan t-tabel  pada tarafsignifikansi 5% yaitu 3.477 > 1.990  yang berarti bahwa tinggi rendahnya Lingkungan Sekolah berpengaruh terhadap PrestasiBelajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020, semakin tinggi Lingkungan Sekolah, maka akan meningkatkan Prestasi Belajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020 dan sebaliknya jika Lingkungan Sekolah semakin rendah, maka prestasi belajar siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020 juga akan rendah pula.

Lingkungan sekolah yang  kondusif,nyaman dan menyenangkan serta didukung oleh segala fasilitas, bisa mendukung siswa konsentrasi dalam belajar, sehingga prestasi yang diharapkan bisa terwujud. Hal ini menjadi tugas guru dan perangkat sekolah untuk mencapainya.

3. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Hasil penelitian  membuktikan bahwa adapengaruh yang signifikanmotivasi belajar terhadap prestasi belajarsiswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020. Berdasarkan Hasil SPSS diperoleh nilai p-value untuk variabel Motivasi Belajar (X3) pada kolomSig. adalah 0,029 kurangdari alpha 0,05 atau nilai t-hitung lebihbesar dibandingkan dengan t-tabel  pada tarafsignifikansi 5% yaitu 2.229 > 1.990  yang berarti bahwa baik buruknya motivasi belajar berpengaruh terhadapprestasi belajar siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun ajaran 2019/2020, semakinbaik Motivasi Belajar, maka akan meningkatkanPrestasi Belajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020 dan sebaliknya jika Motivasi Belajar semakin buruk, maka Prestasi Belajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun-ajaran 2019/2020 juga akan buruk pula.
Motivasi belajar sangat diperlukan dalam diri siswa agar bisa menerima materipelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga bisa mendukung prestasibelajar. Siswa yang mempunyaimotivasi untuk mempelajari materi IPS, maka siswa tersebut akandapat mengikuti pelajaran dengan baik sehingga dapat mengerjakansoal-soal tentang materi IPS. Motivasi belajar siswa kelas IV,V dan VI SD Negeri 2 Sumberpucung mempengaruhi prestasi belajar IPS, karena dengan adanya keinginan atau semangat untuk mempelajari materi IPS maka nilainya akan meningkat.

4. Pengaruh Penggunaan LKS, Lingkungan Sekolah dan Motivasai Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Hasilpenelitian di atas membuktikan bahwa adapengaruh yang signifikan Penggunaan LKS, LingkunganSekolah, Dan Motivasi Belajar terhadap PrestasiBelajar Siswa kelasIV, kelasV, dan kelasVI di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberpucung tahun ajaran 2019/2020. Berdasarkan Hasil SPSS diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0.296 atau 29.6%. Ini menunjukkanbahwa variabel Penggunaan LKS, Lingkungan Sekolah Dan Motivasi Belajar mempengaruhi variabel Prestasi Belajarsebesar 29.6%, sedangkan sisanya 70.4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalampenelitian ini.  

Peranan penggunaan LKS, lingkungan sekolah dan motivasi belajar sangatpenting dalam prosespembelajaran. Lingkungansekolah yang baikdan kondusif sangat diperlukan untukmencapai tujuan pembelajaran, sehingga diperlukan peran perangkat sekolah terutama guru dan kepala sekolah, juga keluarga dan masyarakat. Siswa juga diharapkan terus menumbuhkan motivasi belajarnya dengan didukung oleh guru dan keluarga agar tercapai prestasi belajar sesuai dengan yang diharapkan.
IV. KESIMPULAN


Berdasarkan hasil analisa data tersebut diatas, maka didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yangsignifikan  penggunaan LKS terhadap prestasibelajar IPS. Artinya bahwa untuk mendapatkan prestasi belajar yang maksimal dibutuhkan Lembar Kerja Siswa sebagai sarana belajar siswa. Kemudian terdapat pengaruhyang signifikan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar IPS. Ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan prestasi belajar yang tinggi, lingkungan sekolah yang baik dan nyaman sangatlah diperlukan. Kemudian terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasibelajar IPS. Artinya bahwa untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal harus didukung oleh motivasibelajar yang tinggi pula. Kemudian terdapat pengaruh penggunaan LKS, lingkungan sekolah, dan motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi belajar IPS siswa. Hal ini menunjukkan bahwa agar dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal dibutuhkan Lembar Kerja Siswa, lingkungan sekolah yang baik dan nyaman serta motivasi belajar yang tinggi pada diri siswa. Dari hasilpenelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pembelajaran di sekolah, pihak sekolah senantiasa menciptakan lingkungan yang baik, nyaman dan kondusif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga bisa mencapai prestasi yang diharapkan.
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